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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Kahoot terhadap hasil belajar
dan motivasi belajar peserta didik pada materi pemanasan global dalam mata
pelajaran fisika. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 36 siswa kelas XE1 di
salah satu SMA di Kabupaten Bantul. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA N 1 Piyungan dan menggunakan purposive sampling.
Instrumen penelitian terdiri dari tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar dan
angket skala Likert untuk mengukur motivasi belajar. Instrumen divalidasi oleh 4
para ahli, yakni 2 dosen pendidikan fisika dan 2 guru fisika. Kemudian di uji
cobakan kepada siswa kelas XIE3 di SMA N 1 Piyungan berjumlah 36 peserta
didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah menghitung rata-rata, skor
maksimum dan minimum pretest dan posttest, lalu dilakukan uji N-Gain.
Sedangkan pada motivasi belajar dihitung rerata prsentase sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
hasil belajar peserta didik, dengan rata-rata skor pretest sebesar 31,11 dan posttest
sebesar 76,52. Skor N-Gain yang diperoleh adalah 0,65 yang termasuk dalam
kategori sedang. Selain itu, motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan dari
kategori cukup (65%) menjadi kategori baik (73%) setelah diterapkannya model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Kahoot. Peningkatan tersebut
mencakup berbagai indikator hasil belajar dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) yang dibantu dengan
media Kahoot memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan
hasil belajar peserta didik. Model ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam
pembelajaran fisika karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kahoot, Motivasi Belajar, Problem Based Learning
(PBL).
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by Kahoot on students’ learning outcomes and learning
motivation in the topic of global warming in physics. The research employed a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest model. The subjects were 36
students of class XE1 at a senior high school in Bantul Regency. The population
consisted of all tenth-grade students at SMA N 1 Piyungan, with purposive sampling
applied. The research instruments included multiple-choice tests to measure
learning outcomes and a Likert-scale questionnaire to measure learning
motivation. The instruments were validated by four experts, consisting of two
physics education lecturers and two physics teachers, and were then tested on 36
students of class XIE3 at SMA N 1 Piyungan. Data analysis techniques involved
calculating the mean, maximum, and minimum scores of the pretest and posttest,
followed by the N-Guain test. Meanwhile, students’ motivation was analyzed by
calculating the average percentage before and after the treatment.

The results showed a significant improvement in students’ learning
outcomes, with the average pretest score of 31.11 increasing to 76.52 in the
posttest. The N-Gain score was 0.65, which falls into the moderate category. In
addition, students’ learning motivation increased from the ‘‘fair” category (65%)
to the “good” category (73%) after the implementation of the PBL model assisted
by Kahoot. These improvements covered various indicators of both learning
outcomes and motivation. The findings indicate that the PBL model assisted by
Kahoot has a positive effect on improving students’ learning outcomes and
motivation. This model is recommended for physics learning, as it enhances
Students’ active engagement and creates a more interesting, interactive, and
meaningful learning environment.

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes, Kahoot, Problem Based
Learning (PBL).



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN  iiiiiiiiiiiiiiiiiiniciciteeeneens I

HALAMAN PERSYARATAN KEASLIAN PENELITIAN  ........... 1

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI  .eiiviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineene, 11
177 2 X0 v
HALAMAN PERSEMBAHAN  .iiiiiiiiiiiiiiiiniieiinmniecsetsnsorasone \%

KATA PENGANTAR ciiiiiiiiiiiiiiitieiiiettatintsmnmesssssssssassons VI
N Y o R IX
ABSTRACT ..o ¥l . M. A4S 0. MW...... 8. ......coon0ninneenncnnen X

B el I o 1Y Xl

DAFTAR GAMBAR. ittt st aee s s s e XII
DAFTAR TABEL ettt s e ceee e s aeeens X1
DAFTAR LAMPIRAN eiiiiiiiiiiiiiiiieiinnissnesnmmessnnranmascsnsssanss. X1V
BABI ......... 0.........NE.. ... 8 ... .. .. HN.................. 1
PENDAHULUAN  iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiieiinissssstintonsssnsonssnsnns 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ... .. 8
C. Batasan Masalah .............cooiiiiiiiii 9
D. Rumpsal MASAIal:" o . u- -« - mreg: - 3 - 20 - QR < - - S - < - e o oee 9
E. Tujugh RepelitiaN /"0 4 . N.... ANV R B/A AN 10
F. Manfaat Penelitian .o 10
G. Definisi Operasional Variabel ..., 11
2 = I 14
KAJIAN PUSTAKA .o iiiiiiiiiiiiiiiiiiiintieicissineesessassnssnnes 14
A, KaJian TEOFT  ceiiiieiieiieiiiinieeeeecesenseacescnsansoseessssnsonsaessnsnssnes 14
2.1 Model Problem Based Learning .............cccooiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiien, 14
2.2 Media Kahoot Lo, 20
2.3 Hasil Belajar Kognitif ... 24

Xl



2.4 Motivasi Belajar .........oooooiiii 26

2.5 Pemanasan Global.............ooii i 30
B. Penelitian yang Relevan  .iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieitiiesiecnnn 41
C. Kerangka BerpiKir  cieiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiniitiecnecnesnsansscnons 44
2N = 1 1 48
METODOLOGI PENELITIAN  1iuiiiiiineieiiiiiniarainiirnrrsicensen 48
A. Tempat dan Waktu Penelitian ...t 48
B. Metode dan Desain Penelitian ... 48
C. Populasidan Sempel ... 49
D. Teknik Pengumpulan Data ~  .........ooiiiiiiii 50
E. Instrumen Pengumpulan Data ...t 52
F. Pengembangan Instrumen ... 53
G. Teknik Analisis Data  ....ooieieiiiie 65
2 R 70
HASIL DAN PEMBAHASAN oiiiiiiiieiiiiiteececnsesnecnsescncnsossnsns 70
A. Hasil Penelitian ... 70
B. Pembahasan ... 78
BAB V iiiiiitttttattnrneeieseeeetsaeaeasaeneasnsnsasnsnsnsnsnsens 100
KESIMPULAN DAN SARAN iiiiiiiiiiiitteeetenneceecenmmnnscsnnsan 100
A, KeSIMPUIAN e 100
B. Sarai) U/ | N2 N ANV LR BRI/ 101
DAFTARPWSTRKA YL g F.../ . . B8... A% . . J8%....L... R cccvreean... 103
LAMPIRAN Liiitiiiiiiiiiiieieiuietatutataratsasattatstsesessssssssssssssnes 109

Xl



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

DAFTAR GAMBAR

Kondisi Glester Es di Pegunungan Jaya Wijaya  ........... 32
Kerangka Berpikir ... ... 47
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor1  ...............ccooovineae. 81
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor2 — ........cccooiiiiiinnnnnn. 82
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor3  ..............ooiiiininnnn. 82
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor4 — ................ccooieenen. 83
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor 5 Kelompok 1 ~ ........... 84
Bukti Pengerjaan LKPD Nomor 1 Kelompok 6  ........... 84
Bukti Pengerjaan Kuis di Media Kahoot Nomor 10 ............ 91
Bukti Pengerjaan Kuis di Media Kahoot Nomor 6 ............ 92
Skor Tertinggi Permainan Media Kahoot — .................... 93

X



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11

Tabel 3.12

Tabel 3.13

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

DAFTAR TABEL

Sintaks Model Problem Based Learning ~ ..................... 19
Desain Penelitian Pre-Eksperimental Design ..................... 49
Profil Data Sampel Penelitian.................ccoooeviiiiinnn. 50
Pemberian Bobot Skor Skala Likert ............................ 53
Kisi-Kisi Motivasi Belajar ... 53
SkaladBIREM o . AV W, W ..o, 55
Alpha Cronbach ... ... 60
Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal dan Angket .................... 61
Kategori Taraf Kesukaran — .............ccoeiiiiiiiiiiin.. 62
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal — ............................. 63
Klasifikasi Daya Pembeda  ..............cccoeeiiiiiiiiiinnn.n 64
Hasil Uji Daya Beda Soal ..., 64
Kriteria N-Gain SCOre..........oviiiiiiiiiiiiiiiiiieieiia 67
Kriteria Persepsi terhadap Responden . ................... 69
Hasil Uji N-Gain Score ..o, 73

Hasil Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ........... 80

Hasil Penilaian Presentasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

XV



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

Lampiran 19

DAFTAR LAMPIRAN

Kisi-Kisi Pre-test Post-test Pemanasan Global . 106
Soal Pre-test dan Post-test Hasil Belajar . 119
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar — .............c...ooooenal. 125
Angket Motivasi Belajar ... 126
Modul AjJar 130
Hasil Validasi Instrumen Soal ... 130
Hasil Validasi Instrumen Angket ... 130
Hasil Uji Validitas Butir Soal ....................cooiiiiien. .. 131
Hasil Uji Validitas Empiris ..., 132
Nilai Pre-test Hasil Belajar Siswa  ............................ 141
Nilai Post-test Hasil Belajar Siswa —............................ 142
Hasil Uji Validitas Butir Angket ...l 143
Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal ~— ............................ 144
Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket .................co.l. 144
Hasil Uji N-Gain Score ..o 144
Hasil Uji Taraf Kesukaran — ...............ccooiiiiiiiinnns. 145
Hasil Uji Daya Pembeda ..., 146

Hasil Presentase Angket Motivasi Belajar Sebelum Perlakuan

XV



Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian ...

Lampiran 21 Curriculum Vitae

XVI



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan sebagai acuan ukur kemajuan suatu bangsa.
Sebuah bangsa dapat dianggap maju apabila sistem pendidikannya
berkembang dengan baik, sehingga memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat sesuai dengan tuntutan zaman. Pendidikan berfungsi sebagai
media untuk melahirkan generasi yang memiliki kompetensi tinggi dan
profesional, yang pada gilirannya mampu membawa perubahan (Iswahyudi
et al., 2023). Sumber daya manusia dituntut untuk memiliki kompetensi
yang adaptif dan inovatif guna menghadapi permasalahan atau tantangan
dalam revolusi industri 4.0, serta kesiapan mental dan kemampuan teoritis
untuk beradaptasi dengan kehidupan yang terus berubah. Memasuki abad
ini, terdapat banyak perubahan mendasar akibat globalisasi, yang
mengharuskan manusia memiliki keterampilan hidup dan bisa ikut serta
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
pada era ini pendidikan mengalami transformasi signifikan yang
berhubungan langsung dengan teknologi-teknologi penting demi kemajuan
dunia pendidikan (Simatupang, 2019).

Proses pembelajaran sangat bergantung pada peran pengajar,

sehingga di era revolusi industri 4.0 ini, diperlukan pendidik yang



mempunyai kompetensi inti yang kuat, meliputi kompetensi dalam bidang
pendidikan, penelitian, pemanfaatan teknologi digital, pemahaman terhadap
dinamika globalisasi, serta perencanaan strategi masa depan. Salah satu
tantangan bagi pendidik di zaman ini adalah kesiapan dalam mengakses dan
menguasai teknologi. Namun, di era sekarang masih banyak pendidik yang
belum menerapkan media pembelajaran secara inovatif dengan
memanfaatkan teknologi. Penyesuaian terhadap pola pembelajaran menjadi
keharusan seiring dengan pesatnya kemajuan zaman yang terdorong oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sahelatua & Vitoria, 2019).
Menurut Husain (2020) teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran
strategis dalam proses pembelajaran sebagai media perantara untuk
mentransmisikan pengetahuan tanpa sepenuhnya menggantikan metode
pembelajaran tatap muka yang telah lama digunakan di dalam kelas.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di salah satu SMA di
Kabupaten Bantul, fasilitas dan media yang mendukung kelancaran proses
pembelajaran di sekolah sudah memadai. Namun, terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran yang belum optimal. Salah satu
permasalahan tersebut adalah metode pembelajaran yang diterapkan masih
bersifat searah, sehingga interaksi dalam kelas cenderung didominasi oleh
guru. Akibatnya, siswa lebih banyak duduk, mendengarkan, dan mencatat,
yang berpotensi mengurangi partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran.
Kondisi ini dapat memengaruhi hasil belajar kognitif siswa, karena

eksplorasi konsep dalam pembelajaran masih terbatas. Data dari



dokumentasi rata-rata Ulangan Harian (UH) kelas XE1, XE2, XE3, XE4,
dan XE5 pada tahun pelajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa, kelas XE1
mendapatkan rata-rata dengan nilai Ulangan Harian (UH) terendah sehingga
tingkat ketuntasan belajar masih perlu ditingkatkan. Presentase siswa yang
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 40%,
sedangkan 60% siswa belum mencapai ketuntasan, dimana KKM yang
disepakati untuk mata pelajaran fisika di sekolah tersebut adalah 78. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa masih perlu diperkuat agar
mereka lebih mampu menerapkan konsep-konsep fisika dalam kegiatan
ilmiah.

Selain permasalahan terkait metode pembelajaran, motivasi belajar
siswa di kelas X juga masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di salah satu SMA di Kabupaten Bantul, ditemukan bahwa
motivasi belajar siswa di kelas X masih rendah. Banyak peserta didik
merasa kurang tertarik dan mudah bosan selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian mereka saat guru menjelaskan
materi, beberapa siswa tampak mengobrol, tidur, atau bahkan bermain game
di kelas. Kendala ini berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif,
sehingga banyak siswa mengerjakan soal tanpa pemahaman yang cukup.
Selain itu, permasalahan yang sering muncul meliputi kurangnya
kedisiplinan serta menurunnya semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran fisika. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam

menyelesaikan tugas, di mana hanya sebagian yang mengerjakan sendiri



sementara yang lain cenderung menyalin pekerjaan teman. Selain itu, dalam
tugas kelompok, siswa kerap bermain atau bercanda, sehingga kerja sama
tim kurang optimal. Kurangnya fokus dan konsentrasi siswa saat mengikuti
pembelajaran juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
motivasi belajar.

Meskipun fasilitas teknologi seperti laptop dan smartphone telah
diperbolehkan di sekolah, pemanfaatannya dalam pembelajaran masih
sangat terbatas. Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar di kelas X juga masih perlu dioptimalkan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru fisika di salah satu SMA di Kabupaten Bantul,
diketahui bahwa sebagian guru telah menggunakan berbagai media
pembelajaran. Untuk pembelajaran secara offline, guru memanfaatkan
buku, modul, PowerPoint, proyektor, dan LCD. Sementara itu, dalam telah
digunakan. Namun, pemanfaatan media berbantuan web masih belum
maksimal, dan sebagian besar guru belum mengoptimalkan teknologi
sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Padahal,
teknologi memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar kognitif siswa. Oleh karena itu, optimalisasi penggunaan media
berbantuan teknologi perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran lebih
menarik, interaktif, dan efektif.

Supaya hasil belajar kognitif peserta didik meningkat, maka
diperlukan tingkat motivasi yang tinggi. Sardiman (2020) menyatakan

bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada



motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Motivasi merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi pencapaian prestasi belajar. Secara emosional,
motivasi dapat mendorong terjadinya perubahan dalam diri siswa sebagai
respons terhadap rangsangan eksternal. Dengan begitu, siswa terdorong
untuk menetapkan dan mencapai tujuan tertentu, sehingga mereka lebih giat
dalam berupaya meraih hasil belajar kognitif yang optimal (Maylinda,
2021). Untuk menanggulangi masalah ini, diperlukan alternatif model
pembelajaran yang lebih sesuai dan efektif untuk mata pelajaran fisika.
Guru juga dapat mengintegrasikan media pembelajaran yang lebih inovatif
guna meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa. Dengan pendekatan
yang lebih interaktif dan menarik, diharapkan motivasi belajar siswa
meningkat, sehingga Hasil belajar kognitif mereka dapat lebih maksimal.
Pada proses pembelajaran, antusiasme peserta didik di kelas
diharapkan meningkat, maka diperlukan model pembelajaran yang
memungkinkan mereka untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Menurut Muis (2019), salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar di kelas serta berkontribusi positif terhadap
motivasi dan hasil belajar kognitif siswa adalah Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran ini menjadikan permasalahan sebagai landasan
awal dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa terdorong untuk
memahami konsep melalui eksplorasi dan pemecahan (Rosyidah et al.,
2020). Berdasarkan penelitian Sape dan Tudjuka (2025) Model Problem

Based Learning dapat meningkatkan pemahaman, berpikir Kritis,



kolaborasi, dan meningkatkan karakter siswa, penerapan model ini cocok
digunakan pada sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka.

Menurut Rifai (2020), Problem Based Learning tidak hanya
membimbing siswa dalam merumuskan dan mengatasi permasalahan yang
mereka temui secara langsung, tetapi juga meningkatkan daya ingat mereka.
Siswa dengan Hasil belajar kognitif yang baik akan menunjukkan hasil
belajar kognitif yang lebih optimal dibandingkan dengan siswa yang
pemahamannya masih rendah. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan melibatkan siswa secara aktif sangat diperlukan untuk
mengatasi rendahnya motivasi dan Hasil belajar kognitif dalam
pembelajaran fisika.

Problem Based Learning menjadi salah satu pilihan yang strategi
untuk bisa diterapkan karena berorientasi pada penyelesaian masalah nyata
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan model ini, siswa
tidak hanya menghafal teori, tetapi juga belajar menerapkannya dalam
situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Junaid et al.,
(2021) menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) memungkinkan
peserta didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi, serta mengeksplorasi
konsep secara lebih mendalam. Implementasi Problem Based Learning
(PBL) diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta memperkuat hasil belajar kognitif mereka.

Lismaya (2019) berpendapat bahwa penerapan Problem Based

Learning dapat membantu peserta didik dalam membangun pemahaman



yang lebih mendalam karena mereka aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Model ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena memberikan tantangan yang lebih menarik dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, pemilihan Problem Based
Learning dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
rendahnya motivasi belajar dan Hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran Fisika. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan
et al (2022) bahwa Pembelajaran berpusat pada siswa sehingga membuat
siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung. Keterlibatan siswa secara langsung ini
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa. Agar
penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif, diperlukan
dukungan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Salah satu media yang dapat digunakan adalah Kahoot. Alasan
peneliti menggunakan kahoot dalam penelitian ini karena guru belum
pernah menerapkan kahoot sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.
Kahoot berperan sebagai salah satu media digital berbasis web yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran karena menyajikan kuis interaktif,
sehingga mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap proses belajar.
Melalui penggunaan Kahoot, peserta didik dapat lebih termotivasi dalam

memahami konsep karena pembelajaran disajikan dalam bentuk permainan



yang menantang dan menyenangkan. Kehadiran Web Kahoot yang
menggabungkan unsur bermain sambil belajar menjadi pilihan yang tepat
untuk membantu menciptakan pembelajaran berbasis teknologi. Aplikasi ini
bisa menarik minat siswa, meningkatkan antusiasme, dan membuat mereka
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Penggunaan aplikasi dalam
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
menantang, sehingga mengurangi kejenuhan dalam proses belajar(Sagala et
al., 2021). Menurut Arsyad (2017) pemanfaatan media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar mampu berperan dalam membangkitkan
ketertarikan dan mendorong munculnya keinginan baru, sekaligus
meningkatkan motivasi serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Tidak hanya itu, penggunaan media juga memberikan
pengaruh positif secara psikologis terhadap peserta didik, sehingga
pemahaman terhadap konsep yang diajarkan menjadi lebih maksimal.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Kahoot
Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pemanasan

Global”.

. ldentifikasi Masalah

Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas:



1) Masih sedikit pemanfaatan media pembelajaran berbantuan web dalam
proses belajar mengajar, sehingga siswa kurang tertarik dan cenderung
bosan dalam mengikuti pelajaran.

2) Model pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh guru yang
membuat siswa kurang aktif dan sulit memahami konsep yang
diajarkan.

3) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pemanasan global
karena model pembelajaran yang digunakan kurang efektif dalam
meningkatkan Hasil belajar kognitif mereka.

4) Siswa menunjukkan kurangnya semangat dalam belajar fisika.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, permasalahan di
fokuskan pada masih rendahnya Hasil belajar kognitif dan motivasi belajar
siswa dengan proses pembelajaran yang biasa dilakukan, sehingga
diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dibatasi
pada analisis pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media
kahoot terhadap hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa pada

materi pemanasan global.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1) Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Kahoot terhadap Hasil belajar kognitif peserta didik
kelas X SMA Kabupaten Bantul?

2) Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Kahoot terhadap motivasi belajar peserta didik kelas

X SMA Kabupaten Bantul?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pengarun model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media kahoot terhadap Hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi pemanasan global kelas X SMA Kabupaten
Bantul.

2) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media kahoot terhadap motivasi belajar peserta

didik pada materi pemanasan global kelas X SMA Kabupaten Bantul.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktik,

yang diuraikan sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
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Menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya terkait model

Problem Based Learning, hasil belajar kognitif, serta motivasi belajar

peserta didik.

b. Manfaat Praktik

1. Bagi Guru
Bagi guru hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif inovasi
pembelajaran pada materi pemanasan global serta memperluas
wawasan guru, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi timbal
balik (feed back) yang efektif antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

2. Bagi Peserta Didik
Dengan berbantuan kahoot peserta didik dapat menjadi sarana dalam
belajar untuk meningkatkan kemampuan Hasil belajar kognitif dan
motivasi  belajar sehingga akan mudah dipahami dan
menyenangkan.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan wawasan baru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran model

Problem Based Learing materi pemanasan global.

G. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas
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1) Model Problem Based Learning Berbantuan Media Kahoot
Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
proses pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk berpikir
kritis dan aktif dengan cara menyelesaikan masalah nyata sebagai
bagian dari proses belajar. Dalam penelitian ini, model Problem
Based Learning (PBL) dibantu dengan media Kahoot, yaitu
platform kuis interaktif yang digunakan sebagai alat bantu evaluasi
maupun penguatan materi. Model ini diterapkan melalui lima
tahapan utama, vyaitu: (1) orientasi terhadap masalah, (2)
mengorganisasikan siswa, (3) membimbing penyelidikan, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
b. Variabel Terikat
1) Hasil belajar kognitif Siswa

Dalam penelitian ini, hasil belajar kognitif diartikan sebagai tingkat
penguasaan dan pemahaman materi oleh peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran. menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dengan bantuan media Kahoot. Hasil belajar
kognitif diukur menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan ganda
yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberi
perlakuan dengan taksonomi bloom ranah kognitif C1-C6.
Perbedaan nilai antara pre-test dan post-test dianalisis menggunakan

N-Gain Score untuk melihat sejauh mana peningkatan terjadi.
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2) Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar diartikan sebagai dorongan yang muncul dari dalam
diri maupun lingkungan sekitar peserta didik yang mendorong
mereka untuk terlibat aktif dan bersemangat dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, motivasi belajar dilihat dari
respons siswa terhadap kegiatan belajar yang melibatkan model
Problem Based Learning (PBL) dan penggunaan Kahoot.
Pengukuran dilakukan melalui angket yang berisi pernyataan
seputar minat, perhatian, ketekunan, dan semangat siswa dalam
mengikuti pelajaran. Skor motivasi dikategorikan ke dalam lima
tingkat: 5 (sangat tinggi), 4 (tinggi), 3 (sedang), 2 (rendah), dan 1
(sangat rendah). Skor yang diperoleh dari angket kemudian
dianalisis untuk mengetahui tingkat motivasi masing-masing peserta

didik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di salah satu SMA di
kabupaten Bantul, pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
media kahoot pada materi pemanasan global memperoleh hasil yang
positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-rata pre-test dan
post-test peserta didik di kelas eksperimen. Nilai rat-rata pre-test sebesar
31,11 menunjukkan bahwa pemahaman materi awal peserta didik masih
rendah. Setelah diberikan perlakuan (treatment), nilai rata-rata post-test
meningkat menjadi 76,51 menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dengan
dilakukan perlakuan (treatment) model Problem Based Learning
berbantuan media kahoot pada penelitian ini dilihat dari hasil N-Gain
Score. Hasil N-Gain Score yang didapatkan sebesar 0,6581 dan
termasuk kategori sedang. Disimpulkan model Problem Based Learning
berbantuan media kahoot memiliki pengaruh yang besar pada penelitian

ini terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik.
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2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di salah satu SMA di
kabupaten Bantul, pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
media kahoot pada materi pemanasan global memperoleh hasil yang
positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar peserta
didik. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan presentase rata-rata
angket awal dan angket akhir yang telah diisi peserta didik di kelas
eksperimen. Nilai presentase rata-rata angket awal sebesar 65% dan
memperoleh kategori cukup menunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik masih rendah. Setelah diberikan perlakuan (treatment),
nilai presentase rata-rata angket meningkat menjadi 73% dan
memperoleh kategori baik menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Disimpulkan model Problem Based Learning berbantuan
media kahoot memiliki pengaruh yang besar pada penelitian ini terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok (tanpa kelompok
kontrol), sehingga hasilnya belum dapat dibandingkan secara
menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
desain eksperimen dengan kelompok kontrol agar pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Kahoot dapat

dianalisis secara lebih objektif dan kuat.
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2. Penelitian ini hanya fokus pada penggunaan media Kahoot saja.
Penelitian berikutnya disarankan dapat membandingkan efektivitas
Kahoot dengan media interaktif lainnya (misalnya Quizizz, Wordwall,
atau platform lain) dalam penerapan model Problem Based Learning
(PBL), sehingga diketahui media mana yang paling optimal untuk

meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar peserta didik.
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